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ABSTRAK 

PUJA KURNIA (21060172) : Pengaruh Struktur Ekonomi Daerah, dan 

Investasi Asing Terhadap Pertumbuhan Inklusif di Indonesia. Skripsi Ilmu 

Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Di bawah 

bimbingan ibuk Selli Nelonda, S.E, M.Sc 

Abstract : Since the 1998 monetary crisis, Indonesia's economy has grown 

positively, but its distribution is still uneven, especially for low-income groups. This 

study analyzes the influence of regional economic structure and foreign investment 

on inclusive growth in Indonesia for the 2019–2023 period using panel data from 

34 provinces and the Fixed Effect Model (FEM) method. The results show that the 

trade, Foreign Investment (FDI), and education sectors have a significant positive 

effect, while the services sector has a negative effect on inclusive growth. The 

agriculture, mining, industry, and ICT skills sectors have no significant effect. 

These findings underscore the importance of strengthening trade, education, and 

the optimization of foreign investment to drive more equitable growth. 

Keywords: Regional Economic Structure, Foreign Investment, Inclusive Growth, 

ICT, Education. 

Abstrak : Sejak krisis moneter 1998, ekonomi Indonesia tumbuh positif, namun 

distribusinya masih belum merata, terutama bagi kelompok berpendapatan rendah. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh struktur ekonomi daerah dan investasi asing 

terhadap pertumbuhan inklusif di Indonesia periode 2019–2023 menggunakan data 

panel 34 provinsi dan metode Fixed Effect Model (FEM). Hasil menunjukkan 

bahwa sektor perdagangan, Penanaman Modal Asing (PMA), dan pendidikan 

berpengaruh positif signifikan, sementara sektor jasa berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan inklusif. Sektor pertanian, pertambangan, industri, dan keterampilan 

TIK tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

memperkuat perdagangan, pendidikan, dan optimalisasi investasi asing untuk 

mendorong pertumbuhan yang lebih merata. 

Kata Kunci : Struktur Ekonomi Daerah, Investasi Asing, Pertumbuhan Inklusif, 

TIK, Pendidikan. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Untuk negara berkembang seperti Indonesia, indikator utama 

pembangunan suatu wilayah adalah pertumbuhan ekonomi, yang diukur 

dari peningkatan nilai barang dan jasa yang ditunjukkan dalam Produk 

Domestik Bruto (PDB). Pendapatan rill nasional selalu dikaitkan dengan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat (Sukirno 2008). Ekonomi Indonesia telah 

mengalami pertumbuhan yang positif secara konsisten sejak pulih dari krisis 

moneter tahun 1998. Namun, sangat sulit untuk memastikan peningkatan ini 

didistribusikan secara merata, terutama bagi masyarakat yang 

berpendapatan rendah. 

Dalam beberapa tahun terakhir, rata-rata indeks pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia berada di angka 5%. Meskipun tren ini bermanfaat, 

Indonesia masih menghadapi masalah besar seperti ketimpangan 

pendapatan, tingkat pengangguran yang tinggi, dan kemiskinan yang terus 

menurus. Selain itu, pandemi Covid-19 telah memberikan dampak negatif 

terhadap komponen sosial-ekonomi ini. konsep pertumbuhan inklusif 

sangat penting untuk memecahkan masalah ini karena memastikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, 

yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan ( 

Klasen, 2017). 
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Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 

Grafik 1. 1 Kemiskinan, TPT, Indeks Gini dan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Grafik 1.1 menunjukkan pergerakan indikator sosial dan ekonomi 

selama 5 tahun terakhir dari tahun 2019-2023. Untuk mengetahui 

bagaimana pertumbuhan ekonomi dari distribusi sektor ekonomi daerah dan 

penanaman modal asing berkontribusi pada indeks pertumbuhan inklusif di 

Indonesia, data ini menjadi latar belakang masalah dalam penelitian ini. 

Tingkat kemiskinan di Indonesia melonjak tajam sebagai dampak dari 

pandemi COVID-19, naik dari 9,22% pada tahun 2019 menjadi 10,19% 

pada tahun 2020. Namun, pada tahun-tahun berikutnya, tingkat kemiskinan 

berangsur-angsur menurun menjadi 9,36% pada tahun 2023, meskipun 

tingkat kemiskinan masih tinggi dibandingkan sebelum pandemi.  

Akibat COVID-19, tingkat pengangguran juga mengalami fluktuasi 

yang sangat besar. Dari 5,23% pada tahun 2019 menjadi 7,07% pada tahun 

2020, lalu turun perlahan menjadi 5,32% pada tahun 2023, yang 
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menunjukkan pemulihan ekonomi nasional, tetapi masih tinggi 

dibandingkan tahun sebelum pandemi. 

Ketimpangan pendapatan yang dihitung dengan koefisien Gini, 

turun cukup stabil dari 0,359 pada tahun 2019 menjadi 0,344 pada tahun 

2023. Meskipun angka ini menunjukkan beberapa perbaikan dalam 

ekonomi nasional, angka ini masih belum mencapai distribusi pendapatan 

yang sempurna dan merata. Ini menunjukkan bahwa ada masalah untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang benar-benar merata dan inklusif bagi 

semua masyarakat. 

Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi sangat berubah. Pandemi 

COVID-19 menyebabkan kemerosotan pada tahun 2019 sebesar 4,98% 

menjadi-2,03% pada tahun 2020. Namun, pertumbuhan ekonomi secara 

bertahap meningkat menjadi 5,06% dari tahun 2021 hingga 2023, 

menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia cukup cepat dalam 

memulihkan perekonomiannya. 

Dari data di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

secara otomatis mengatasi kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan 

pendapatan, meskipun pertumbuhan ekonomi sering dianggap sebagai 

solusi utama untuk mengatasi masalah ekonomi. Problem ini sesuai dengan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih pada tahun (2018). 

Penelitian tersebut menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi 

mempengaruhi penurunan kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia tapi tidak signifikan. Akibatnya, untuk membagi 
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keuntungan pertumbuhan ekonomi secara merata dan inklusif, kebijakan 

yang lebih berfokus untuk mengurangi masalah sosial ekonomi diperlukan 

( Kunenengan, 2023 ). 

 
Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 

Grafik 1. 2 Struktur Ekonomi dan PMA 

Grafik 1.2 menunjukkan kontribusi berbagai sektor terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode 2019-2023. Selama 2019-

2023, industri terus berkontribusi terhadap penyerapan investasi. Ini 

mencapai titik tertinggi pada tahun 2020 sebesar 19,87% dan tetap dominan 

sampai tahun 2023, meskipun kontribusi pertanian dan perdagangan tetap 

stabil antara 12-13% setiap tahunnya. Sementara itu, sektor jasa tetap stabil 

antara 9,05-9,65%. Kontribusi Penanaman Modal Asing (PMA) mengalami 

tren naik dari 5,6% pada tahun 2019 hingga 11,38% pada 2022. Namun, 

pada tahun 2023, kontribusi ini sedikit turun menjadi 10,79%. Pola ini 

menunjukkan bagaimana setiap sektor ekonomi menarik investor, dengan 

industri sebagai yang paling diminati. 
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Karena tidak semua sektor yang menerima investasi besar 

berdampak langsung pada pemerataan kesejahteraan, hubungan antara 

sektor ekonomi daerah dan indeks pertumbuhan inklusif sangat penting. 

Meskipun perekonomian dominan di sektor industri, sektor pertanian, 

perdagangan, dan jasa sangat penting menciptakan lapangan kerja dan 

mengurangi disparitas. Oleh karena itu, agar pertumbuhan yang terjadi 

merata dan berkelanjutan, analisis kontribusi sektor terhadap ekonomi 

daerah harus dilakukan dari perspektif inklusivitas. 

 
    Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 

Grafik 1. 3 Persentase Keterampilan TIK dan Tingkat Pendidikan 

Selain peran investasi asing dan struktur ekonomi, kualitas modal 

manusia masih merupakan komponen penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tingkat 

penyelesaian pendidikan SMA dan keterampilan TIK adalah dua indikator 

utama yang menunjukkan kapasitas sumber daya manusia suatu daerah. Di 

era digital saat ini, keterampilan teknologi informasi (TIK) telah menjadi 

kompetensi penting karena memperluas akses masyarakat terhadap 
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pekerjaan modern, layanan keuangan digital, dan informasi pembangunan. 

Menurut penelitian Alekhina dan Ganelli (2023), digitalisasi ekonomi 

mendorong pertumbuhan inklusif dengan memberi orang-orang yang 

kurang beruntung akses ke ekonomi. Ini sejalan dengan penelitian 

Andrawina et al (2024), yang menemukan melalui pertumbuhan endogen 

bahwa penguasaan teknologi meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 

Sementara itu, pendidikan sekolah menengah atas menjadi standar 

utama untuk kualitas pendidikan masyarakat, dan berperan besar dalam 

memfasilitasi akses terhadap pekerjaan yang layak dan aktivitas ekonomi 

yang menguntungkan. Ramadhan dan Setiadi (2019) menemukan bahwa 

pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap indeks pertumbuhan 

inklusif Indonesia, terutama dalam hal pengurangan kemiskinan dan 

ketimpangan. Data BPS menunjukkan bahwa ada keterbatasan akses ke 

pelatihan teknologi informasi (TIK), khususnya di daerah perdesaan, dan 

variasi dalam tingkat kelulusan sekolah menengah atas antar provinsi. 

Untuk mencapai pembangunan yang benar-benar inklusif dan merata di 

seluruh masyarakat, ketimpangan ini menjadi tantangan besar. 

Penelitian oleh Aimon et al.  (2020) juga memperkuat argumen ini, 

menunjukkan bahwa pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia 

berperan signifikan dalam jangka panjang untuk mengatasi pengangguran 

dan kemiskinan. Selain itu, menurut studi Destek dan Sinha (2020), 

penguatan modal manusia berbasis teknologi ramah lingkungan dapat 
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menjadi strategi simultan untuk mencapai pembangunan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan.  

Oleh karena itu, untuk melihat bagaimana pengaruh dari distribusi 

struktur ekonomi daerah seperti sektor pertanian, pertambangan, industri, 

jasa, perdagangan, dan penanaman modal asing serta bagaimana pengaruh 

kualitas modal manusia berdasarkan keterampilan teknologi informasi 

komunikasi dan tingkat kelulusan sekolah menengah atas dalam 

mempengaruhi indeks pertumbuhan inklusif  di Indonesia dalam mengatasi 

permasalahan sosial ekonomi, di lakukan penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Struktur Ekonomi Daerah dan Investasi Asing terhadap 

Pertumbuhan Inklusif di Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang 

ingin dipecahkan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana pengaruh sektor pertanian terhadap indeks pertumbuhan 

inklusif di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh sektor pertambangan terhadap indeks 

pertumbuhan inklusif di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh sektor industri terhadap indeks pertumbuhan 

inklusif di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh sektor jasa terhadap indeks pertumbuhan 

inklusif di Indonesia? 
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5. Bagaimana pengaruh sektor perdagangan terhadap indeks 

pertumbuhan inklusif di Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh investasi asing terhadap indeks pertumbuhan 

inklusif di Indonesia? 

7. Bagaimana pengaruh kualitas modal manusia terhadap indeks 

pertumbuhan inklusif di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sektor pertanian terhadap indeks 

pertumbuhan inklusif di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sektor pertambangan terhadap indeks 

pertumbuhan inklusif di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sektor industri terhadap indeks 

pertumbuhan inklusif di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh sektor jasa terhadap indeks 

pertumbuhan inklusif di Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh sektor perdagangan terhadap indeks 

pertumbuhan inklusif di Indonesia. 

6. Untuk mengetahui pengaruh investasi asing terhadap indeks 

pertumbuhan inklusif di Indonesia. 

7. Untuk mengetahui pengaruh kualitas modal manusia terhadap 

indeks pertumbuhan inklusif di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan pada penulisan penelitian ini, maka penelitian 

ini memiliki beberapa manfaat di antaranya: 

1. Penelitian ini dijadikan salah satu syarat untuk memenuhi gelar 

Sarjana Ekonomi (S1) pada Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang. 

2. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi, 

khususnya terkait dengan indeks pertumbuhan inklusif di Indonesia. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

mahasiswa, dosen, dan peneliti lainnya yang tertarik pada topik 

pertumbuhan inklusif dan masalah sosial-ekonomi. 

4. Penelitian memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat 

membantu pemerintah daerah dalam merancang kebijakan yang 

lebih efektif untuk meningkatkan indeks pertumbuhan inklusif di 

Indonesia.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

struktur ekonomi daerah yang mencakup sektor pertanian, pertambangan, 

industri, jasa, dan perdagangan serta penanaman modal asing (PMA), 

keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), dan tingkat 

pendidikan terhadap pertumbuhan inklusif di Indonesia selama periode 2019 

hingga 2023. Pertumbuhan inklusif dalam konteks ini diukur berdasarkan 

indikator kemiskinan, pengangguran terbuka, dan ketimpangan pendapatan 

antarwilayah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua sektor ekonomi 

secara signifikan mendorong pertumbuhan inklusif. Sektor pertanian, 

pertambangan, dan industri ternyata tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap indeks pertumbuhan inklusif. Ini mengindikasikan bahwa meskipun 

sektor-sektor tersebut berkontribusi terhadap PDRB, namun belum mampu 

menciptakan pemerataan kesejahteraan yang merata antar masyarakat, terutama 

karena keterbatasan dalam produktivitas, penyebaran lapangan kerja, dan 

keterpaduan dengan ekonomi lokal. Menariknya, sektor jasa justru 

menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan, yang berarti peningkatan 

kontribusi sektor ini justru cenderung memperlebar kesenjangan, kemungkinan 

besar karena dominasi jasa di daerah urban dan eksklusivitas lapangan kerjanya. 
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Sebaliknya, sektor perdagangan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan inklusif. Hal ini memperkuat pentingnya 

peran perdagangan, khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

dalam mendorong partisipasi ekonomi masyarakat yang lebih luas. Selain itu, 

penanaman modal asing (PMA) juga berpengaruh positif dan signifikan, 

menunjukkan bahwa aliran investasi asing mampu menciptakan efek 

pengganda melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan infrastruktur 

daerah, terutama di wilayah yang memiliki basis industri atau tambang. 

Dari sisi sumber daya manusia, keterampilan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) tidak menunjukkan pengaruh signifikan, yang menandakan 

bahwa belum meratanya penguasaan TIK di berbagai daerah khususnya di 

wilayah timur Indonesia menjadi hambatan bagi pemerataan manfaat ekonomi 

digital. Namun, tingkat pendidikan, khususnya penyelesaian pendidikan 

menengah atas, terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan inklusif. Ini membuktikan bahwa kualitas pendidikan masih 

menjadi kunci utama dalam mendorong kesejahteraan yang merata melalui 

peningkatan produktivitas dan daya saing tenaga kerja. 

Secara keseluruhan, kesimpulan dari penelitian ini mengindikasikan 

bahwa kebijakan pembangunan di Indonesia tidak cukup hanya berfokus pada 

peningkatan PDB melalui sektor-sektor besar. Sebaliknya, perhatian harus 

diberikan kepada sektor-sektor yang memiliki efek distribusi nyata, seperti 

perdagangan dan pendidikan, serta memastikan bahwa investasi asing 

diarahkan ke sektor-sektor yang inklusif. Penguatan kapasitas SDM dan 
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transformasi digital yang merata juga menjadi tantangan utama untuk menjamin 

bahwa pertumbuhan ekonomi benar-benar inklusif dan berkelanjutan di seluruh 

wilayah Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan kepada 

pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, untuk lebih memfokuskan 

kebijakan pembangunan pada sektor-sektor yang terbukti berdampak signifikan 

terhadap pertumbuhan inklusif, seperti sektor perdagangan, pendidikan, dan 

penanaman modal asing. Pemerintah perlu memperkuat dukungan terhadap 

pengembangan UMKM melalui akses permodalan, pelatihan kewirausahaan, 

serta integrasi ke dalam rantai pasok nasional dan global. Di sisi lain, 

peningkatan akses dan kualitas pendidikan menengah, khususnya di wilayah 

timur dan perdesaan, harus menjadi prioritas guna memperkecil kesenjangan 

antardaerah. Selain itu, pemerintah juga perlu memastikan bahwa penanaman 

modal asing diarahkan ke sektor-sektor produktif yang menyerap tenaga kerja 

lokal, ramah lingkungan, dan menjunjung prinsip pemerataan pembangunan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

variabel yang digunakan dengan mempertimbangkan aspek lain yang juga 

memengaruhi pertumbuhan inklusif, seperti indeks pembangunan infrastruktur, 

digitalisasi pelayanan publik, kualitas kelembagaan, atau tingkat literasi 

keuangan masyarakat. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan data 

time series jangka panjang atau memperluas objek ke tingkat kabupaten/kota 

untuk menggambarkan dinamika ketimpangan yang lebih mikro. Pemanfaatan 
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metode analisis spasial atau model non-linear juga dapat menjadi pendekatan 

baru yang lebih akurat dalam memetakan hubungan antara pembangunan sektor 

ekonomi dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. 
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